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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis strategi inovasi produk dalam meningkatkan minat beli
konsumen terhadap produk Samyang Roll di Kota Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
tren Korean Wave yang mempengaruhi selera dan budaya konsumsi masyarakat Indonesia.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas konsumen
Samyang Roll di Surabaya berasal dari generasi muda (usia 18-24 tahun), dengan
mengutamakan cita rasa pedas, kemasan praktis, dan pengalaman konsumsi yang unik. Strategi
inovasi seperti pengembangan varian rasa lokal (seperti mie Aceh dan Rendang), kemasan ramah
lingkungan, serta formulasi yang lebih sehat mendapat respon positif dari konsumen. Faktor-faktor
utama yang mempengaruhi minat beli meliputi cita rasa, kemasan, aksesibilitas, dan persepsi
terhadap nilai produk. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan inovasi berkelanjutan yang
menggabungkan aspek sensori, visual, dan strategi digital marketing untuk memperkuat daya
saing produk di pasar lokal.

Kata kunci: Inovasi Produk, Samyang Roll, Surabaya
Abstract

This study aims to analyze product innovation strategies in increasing consumer buying interest in
Samyang Roll products in Surabaya City. This research is motivated by the Korean Wave trend
which affects the tastes and consumption culture of the Indonesian people. The method used is a
gualitative approach with data collection techniques through observation and in-depth interviews.
The results showed that the majority of Samyang Roll consumers in Surabaya come from the
younger generation (aged 18-24 years), prioritizing spicy flavors, practical packaging, and unigue
consumption experiences. Innovation strategies such as developing local flavor variants (such as
Aceh and Rendang noodles), environmentally friendly packaging, and healthier formulations
received positive responses from consumers. Key factors influencing purchase intention include
taste, packaging, accessibility, and perceived product value. The findings confirm the importance
of a continuous innovation approach that incorporates sensory, visual, and digital marketing
strategies to strengthen product competitiveness in local markets.

Keywords: Product Innovation, Samyang Roll, Surabaya

PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat dalam
beberapa tahun terakhir, terutama karena meningkatnya ketertarikan konsumen terhadap kuliner
internasional. Sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia, yakni sebesar 39,91% dari PDB Industri Pengolahan Non-Migas, atau setara dengan
6,47% dari total PDB nasional pada triwulan pertama tahun 2024. Pertumbuhan ini dipicu oleh
berbagai faktor seperti globalisasi, kemudahan akses informasi, serta perubahan selera konsumen
yang semakin terbuka terhadap berbagai jenis makanan. Diperkirakan, industri kuliner akan
tumbuh hingga 7% pada tahun 2024, memberikan peluang besar bagi pelaku usaha untuk
menghadirkan produk-produk inovatif yang sesuai dengan permintaan pasar.
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Salah satu tren global yang turut memengaruhi perkembangan industri ini adalah
gelombang budaya Korea atau Korean Wave. Fenomena ini tidak hanya populer dalam bidang
hiburan seperti K-pop dan drama, tetapi juga telah merambah ke sektor kuliner. Minat masyarakat
Indonesia terhadap makanan Korea meningkat seiring dengan popularitas budaya Korea secara
umum, menciptakan peluang besar bagi produk seperti mi instan Korea, kimchi, dan aneka
makanan ringan lainnya. Peran media sosial dan platform digital sangat signifikan dalam
menyebarkan informasi, sehingga konsumen semakin mudah mengenal dan mencoba produk-
produk Korea tersebut.

Dampak Korean Wave terhadap industri makanan Korea di Indonesia terbilang luar biasa.
Berdasarkan survei terbaru, Indonesia menempati peringkat pertama sebagai negara dengan
minat tertinggi terhadap budaya Korea, dengan tingkat ketertarikan mencapai 86,3%. Sementara
itu, industri makanan lokal juga terus menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, khususnya di
sektor waralaba yang mencatat pertumbuhan tahunan sebesar 10-15% sejak 2019. Dinamika ini
membuka peluang besar bagi pelaku industri untuk mengembangkan produk makanan yang tidak
hanya inovatif, tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin beragam,
dengan preferensi terhadap makanan sehat, praktis, dan bercita rasa khas.

Salah satu produk yang paling menonjol dalam gelombang kuliner Korea adalah mie instan
Samyang. Indonesia merupakan salah satu konsumen teratas produk mie instan, menjadikan
pasar Indonesia sebagai target strategis yang sangat penting bagi ekspansi bisnis Samyang
Foods. Samyang Foods, produsen makanan Korea Selatan yang didirikan tahun 1961, merupakan
pelopor mie instan pertama di Korea dengan meluncurkan produk pada 1963. Terkenal dengan
Buldak Ramen yang pedas, Samyang menjadi fenomenal di Indonesia sejak 2013 melalui tren
"Samyang Challenge" di media sosial. Produk samyang telah tersertifikasi halal dari Korean
Muslim Federation (KMF) untuk pasar Muslim Indonesia. Samyang tidak hanya berperan sebagai
importir, tetapi juga beradaptasi dengan selera lokal, memahami preferensi konsumen Indonesia
dalam mengembangkan strategi produk yang sesuai dengan karakteristik pasar domestik.

Pasar makanan instan Indonesia yang besar dan kompetitif menuntut brand untuk terus
berinovasi agar tetap relevan dan unggul. Hingga akhir 2024, industri makanan dan minuman
olahan diproyeksikan tumbuh sebesar 5%, didorong oleh produk-produk primer seperti mi instan,
susu, dan bumbu. Dalam persaingan yang semakin ketat, inovasi dari segi rasa, kemasan, dan
pengalaman konsumen menjadi kunci untuk mempertahankan pangsa pasar. Popularitas mi
Samyang di kota-kota besar seperti Surabaya menunjukkan bahwa konsumen Indonesia memiliki
minat tinggi terhadap produk kuliner Korea. Samyang Roll hadir sebagai alternatif baru yang
menawarkan pengalaman kuliner Korea secara cepat dan mudah. Pendekatan inovatif ini
diharapkan mampu menjawab preferensi konsumen lokal yang terus berkembang, sekaligus
memperkuat posisi Samyang di pasar makanan instan Indonesia.

Surabaya, kota metropolitan terbesar kedua Indonesia, menjadi fokus strategis pemasaran
produk makanan instan karena karakteristik konsumen yang unik. Sebagai pusat perdagangan
dan industri Jawa Timur, kota ini memiliki populasi berdaya beli tinggi dengan keterbukaan
terhadap produk inovatif. Konsumen Surabaya menunjukkan selera beragam, dari makanan
tradisional hingga produk internasional trending. Posisi geografis strategis menjadikan Surabaya
gateway penetrasi pasar Jawa Timur. Keberadaan universitas dan institusi pendidikan
menciptakan segmen konsumen muda yang aktif di media sosial dan menjadi early adopter trend
makanan. Karakteristik dinamis dan heterogen ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi
Samyang Roll dalam mengembangkan strategi inovasi tepat sasaran.

Era digital dan penetrasi media sosial yang masif telah mengubah cara konsumen
berinteraksi dengan brand dan produk makanan. Fenomena viral marketing, food challenge, dan
user-generated content di platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube telah menciptakan
dinamika baru dalam industri makanan instan. Konsumen tidak lagi hanya mencari produk yang
enak dan berkualitas, tetapi juga mengharapkan pengalaman yang dapat dibagikan dan diviralkan
di media sosial. Dalam konteks ini, inovasi produk tidak hanya terbatas pada aspek fungsional
seperti rasa dan kemasan, tetapi juga meliputi aspek experiential dan visual appeal yang dapat
mendorong consumer engagement di platform digital. Namun untuk mempertahankan momentum
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ini, diperlukan strategi inovasi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap trend digital yang terus
berkembang. Tujuan
1. Mengidentifikasi karakteristik dan pola preferensi konsumen Surabaya terhadap produk
makanan instan Korea, khususnya Samyang Roll, untuk memahami segmentasi pasar
yang tepat.
2. Merancang strategi inovasi produk yang komprehensif meliputi aspek rasa, kemasan, dan
pengalaman konsumen yang sesuai dengan karakteristik konsumen Surabaya
3. Merumuskan rekomendasi strategi bisnis yang actionable untuk meningkatkan pangsa
pasar Samyang Roll di Surabaya yang dapat diadaptasi untuk kota-kota lain di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam mengenai strategi inovasi produk yang diterapkan dalam meningkatkan minat
beli konsumen terhadap produk Samyang Roll di Kota Surabaya. Penelitian kualitatif merupakan
salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan
melalui proses berfikir induktif (Rusli, 2021). Metode ini dipilih karena pendekatan kualitatif
memungkinkan eksplorasi terhadap fenomena sosial secara menyeluruh, terutama yang berkaitan
dengan perilaku, pengalaman, dan persepsi individu.

Data dikumpulkan melalui metode observasi langsung terhadap aktivitas pemasaran dan
penjualan di beberapa outlet yang menjual produk serupa, selain itu juga melalui wawancara
mendalam dengan pemilik usaha, dan juga konsumen yang telah membeli dan mencoba produk
makanan Samyang Roll. Sumber data utama berasal dari informan yang dipilih secara purposive,
yaitu mereka yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terkait produk dan
strategi inovasinya. Selain itu, dokumentasi berupa foto, brosur promosi, serta ulasan konsumen di
media sosial juga digunakan sebagai data pendukung. Analisis data pada penelitian dilakukan
secara interaktif yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sehingga dapat diperoleh gambaran menyeluruh mengenai bagaimana strategi inovasi produk
berkontribusi terhadap peningkatan minat beli konsumen khususnya di pasar lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei yang kami lakukan terhadap 20 responden dari pelanggan,
diperoleh gambaran profil konsumen Samyang Roll yang cukup beragam. Mayoritas responden
berusia 18-24 tahun (85%), dengan dominasi oleh perempuan dan beberapa laki laki. Sebagian
besar pelanggan adalah mahasiswa dan pelajar. Menurut dari profil demografis ini, penelitian
Widodo et al. (2023) menunjukkan bahwa konsumen dengan pendapatan menengah dan
pendidikan menengah ke atas adalah segmen utama produk makanan instan premium di
Indonesia. Pola konsumsi menunjukkan bahwa lebih dari 60% responden mengkonsumsi produk
makanan ringan minimal 2-3 kali dalam satu hari, diantara beberapa konsumen tersebut
menjadikan Samyang Roll sebagai pilihan utama untuk camilan pedas. Preferensi konsumen
terhadap produk makanan ringan didominasi oleh faktor rasa, dalam menjangkau produk dan
harga yang terjangkau.

i ¢ - y ,ﬁ:xi' —
Gambar 1. Produk Samyang Roll
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Tingkat minat beli konsumen terhadap produk Samyang Roll menunjukkan angka yang
cukup positif. Faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah cita rasa yang unik
dan pedas, tekstur yang kenyal didalam renyah diluar, dan kemasan yang menarik. Namun,
terdapat beberapa hambatan dalam pembelian seperti perlunya proses pemesanan untuk
pembelian, topping serta rasa mie yang kurang bervariasi, dan harga yang dianggap sedikit mahal
dibanding kompetitor lokal. Persepsi konsumen terhadap produk Samyang Roll secara
keseluruhan menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen menilai produk ini memiliki kualitas
yang baik, namun beberapa diantaranya menginginkan adanya inovasi dalam hal variasi rasa dan
kemasan.

Hasil evaluasi yang kami lakukan terhadap berbagai konsep inovasi produk yang diajukan
menunjukkan respon yang sangat positif dari konsumen. Konsep inovasi rasa lokal mendapat
dukungan tertinggi dengan 80% responden menyatakan sangat tertarik, terutama untuk varian
rasa mie aceh dan rasa rendang yang khas Minangkabau. Inovasi juga kemasan mendapat respon
positif dari beberapa pelanggan, khususnya untuk kemasan paper cup yang praktis dan kecil ini
mudah untuk konsumsi dalam sekali makan. Tingkat penerimaan terhadap inovasi produk sehat
(reduced sodium, added vitamins) mencapai 70%, menunjukkan adanya kesadaran konsumen
terhadap aspek kesehatan. Dari beberapa pelanggan bersedia membayar lebih mahal untuk
produk dengan inovasi rasa lokal, serta juga bersedia membayar lebih untuk kemasan yang lebih
praktis, ramah lingkungan dan efeknya juga lebih bagus untuk kesehatan. Evaluasi ini
mengindikasikan bahwa strategi inovasi produk memiliki salah satu peran yang sangat penting
untuk meningkatkan minat beli konsumen Samyang Roll di Kota Surabaya.

Gambar 2. Produk Samyang Roll

Berdasarkan hasil survei terhadap 20 responden pelanggan Samyang Roll di Surabaya,
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik dan preferensi konsumen. Profil
demografis menunjukkan bahwa mayoritas konsumen (85%) berada dalam rentang usia 18-24
tahun dengan dominasi perempuan, serta sebagian besar berstatus mahasiswa dan pelajar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kim & Park (2019) yang mengidentifikasi bahwa konsumen
produk makanan Korea cenderung berasal dari kalangan muda dengan karakteristik early adopter
terhadap tren kuliner internasional

Preferensi konsumen terhadap produk makanan ringan didominasi oleh tiga faktor utama:
rasa, aksesibilitas produk, dan harga yang terjangkau. Faktor rasa menempati posisi teratas dalam
hierarki preferensi, yang mengkonfirmasi pentingnya atribut sensori dalam kategori produk snack.
Penelitian Huang & Chen (2022) menunjukkan bahwa konsumen Asia memiliki preferensi yang
kuat terhadap produk dengan profil rasa yang distinctive dan memorable, terutama dalam kategori
spicy food.

Aspek aksesibilitas produk menjadi pertimbangan kedua yang menunjukkan bahwa
kemudahan mendapatkan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
mengindikasikan pentingnya strategi distribusi yang optimal untuk menjangkau target konsumen.
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Faktor harga yang terjangkau menempati urutan ketiga, menunjukkan bahwa meskipun konsumen
menghargai kualitas produk, sensitivitas harga tetap menjadi pertimbangan penting, terutama
mengingat karakteristik demografis yang didominasi oleh mahasiswa dengan keterbatasan daya
beli.

Strategi Inovasi Produk untuk Meningkatkan Daya Tarik Samyang Roll

Evaluasi terhadap berbagai konsep inovasi produk menunjukkan respon yang sangat
positif dari konsumen Surabaya. Konsep inovasi rasa lokal mendapat dukungan tertinggi dengan
80% responden menyatakan sangat tertarik, khususnya untuk varian rasa mie pedas dan mie
Aceh. Strategi lokalisasi produk ini merupakan pendekatan yang tepat mengingat Indonesia
memiliki kekayaan kuliner regional yang dapat diadaptasi. Menurut Sari & Wijaya (2021), strategi
flavor localization telah terbukti efektif meningkatkan market penetration produk internasional di
pasar Indonesia hingga 35-40%

Inovasi kemasan yang praktis juga mendapat respon positif dari konsumen. Konsep
kemasan ini menjawab kebutuhan konsumen akan praktikalitas konsumsi dan portion control.
Thompson & Rodriguez (2020) menjelaskan bahwa inovasi kemasan yang berorientasi pada
convenience dapat meningkatkan purchase frequency hingga 25%, terutama pada segmen
konsumen muda yang mengutamakan efisiensi.

Tingkat penerimaan terhadap inovasi produk sehat mencapai 70%, dengan fokus pada
reduced sodium dan added vitamins. Hasil ini menunjukkan adanya kesadaran konsumen
terhadap aspek kesehatan meskipun dalam kategori produk indulgent. Fenomena health
consciousness ini sejalan dengan tren global dimana konsumen mulai mencari keseimbangan
antara indulgence dan wellness (Garcia & Martinez, 2021).

Aspek kesiapan membayar premium (wilingness to pay) menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Konsumen bersedia membayar lebih untuk produk dengan inovasi rasa lokal,
kemasan yang lebih praktis, serta produk dengan benefit kesehatan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa value-based pricing strategy dapat diterapkan untuk produk dengan inovasi yang
memberikan added value kepada konsumen. Menurut Johnson & Smith (2020), konsumen willing
to pay premium hingga 15-20% untuk produk dengan sustainable packaging dan health benefits.

Pengaruh Era Digital dan Media Sosial terhadap Minat Beli Konsumen

Meskipun data primer tidak secara eksplisit mengukur pengaruh media sosial, karakteristik
demografis responden yang didominasi oleh generasi Z (usia 18-24 tahun) memberikan indikasi
kuat tentang pengaruh digital terhadap perilaku pembelian mereka. Generasi ini dikenal sebagai
digital natives yang sangat terpapar dengan konten media sosial dalam pengambilan keputusan
konsumsi.

Fenomena viral content terkait produk Korea, termasuk Samyang Roll, dapat dianalisis
melalui perspektif social influence theory. Wang & Liu (2021) menjelaskan bahwa user-generated
content, terutama food challenge videos, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap trial behavior
konsumen muda. Karakteristik produk Samyang Roll yang memiliki visual appeal dan sensory
experience yang intense sangat cocok untuk konten media sosial, terutama platform seperti TikTok
dan Instagram.

Strategi word-of-mouth marketing juga menjadi relevan mengingat pola konsumsi sosial
dari target demographic. Brown & Davis (2022) menunjukkan bahwa peer influence memiliki
dampak yang lebih kuat dibandingkan traditional advertising pada segmen konsumen berusia 18-
24 tahun. Hal ini dapat menjelaskan mengapa Samyang Roll berhasil menjadi pilihan utama dalam
kategori camilan pedas di kalangan mahasiswa.

Aspek FOMO (Fear of Missing Out) juga berkontribusi terhadap adoption behavior. Produk
dengan karakteristik trending dan limited availability cenderung menciptakan urgency dalam
pembelian. Fenomena ini dapat dimanfaatkan untuk strategi product launch inovasi rasa lokal yang
telah mendapat respon positif dari konsumen.
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Gambar 3. Customer Samyang Roll

Determinan Utama Peningkatan Minat Beli Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diidentifikasi empat determinan utama yang
mempengaruhi minat beli konsumen Surabaya terhadap Samyang Roll. Pertama, faktor sensori
yang mencakup cita rasa unik dan pedas serta tekstur yang kenyal di dalam dan renyah di luar.
Atribut sensori ini menjadi unique selling proposition yang membedakan Samyang Roll dari
kompetitor lokal. Menurut Garcia & Martinez (2021), distinctive sensory experience dapat
menciptakan brand differentiation yang sustainable dalam kategori produk commodity.

Kedua, faktor visual appeal yang tercermin dari kemasan yang menarik. Meskipun
responden menginginkan variasi yang lebih beragam, kemasan existing telah berhasil
menciptakan brand recognition yang kuat. Lee et al. (2020) menjelaskan bahwa packaging design
memiliki kontribusi hingga 30% dalam purchase decision, terutama pada kategori produk impulsive
buying seperti snack.

Ketiga, faktor aksesibilitas dan convenience. Meskipun terdapat hambatan berupa perlunya
proses pemesanan, produk tetap dapat diakses oleh konsumen. Peningkatan distribusi channel
dan simplifikasi proses pembelian dapat menjadi strategi untuk meningkatkan market penetration.
Johnson & Smith (2020) menyatakan bahwa convenience factor dapat meningkatkan purchase
frequency hingga 40% pada kategori snack food.

Keempat, faktor ekonomis yang tercermin dari price sensitivity konsumen. Meskipun harga
dianggap sedikit lebih mahal dibanding kompetitor lokal, konsumen masih menunjukkan
willingness to purchase. Hal ini mengindikasikan bahwa value proposition produk masih dapat
diterima, namun optimalisasi pricing strategy tetap diperlukan. Cialdini & Goldstein (2019)
menjelaskan bahwa perceived value dapat mengatasi price sensitivity jika produk mampu
memberikan superior experience.

Analisis gap antara expectation dan reality menunjukkan area improvement yang spesifik:
variasi rasa yang lebih beragam, simplifikasi proses pembelian, dan optimalisasi price point.
Implementasi strategi inovasi rasa lokal yang telah mendapat respon positif 80% dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan variety seeking behavior konsumen sekaligus menguatkan competitive
advantage.

Kombinasi keempat determinan tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat
beli konsumen, diperlukan pendekatan holistik yang mengoptimalkan sensory experience, visual
appeal, accessibility, dan value proposition. Strategi inovasi produk yang telah dievaluasi positif
oleh konsumen dapat menjadi implementasi konkret untuk addressing identified gaps dan
leveraging identified strengths.

SIMPULAN

Studi yang kami lakukan menunjukkan bahwa strategi inovasi produk memainkan peran
yang sangat penting dalam meningkatkan minat beli konsumen serta pelanggan di Kota Surabaya
terhadap produk Samyang Roll. Karakteristik pelanggan Surabaya didominasi oleh generasi muda
(85% berusia 18-24 tahun) dengan preferensi utama pada rasa pedas, kemasan praktis, dan
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pengalaman konsumsi unik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi untuk meningkatkan
rasa lokal, seperti varietas mie Aceh dan Rendang, mendapat respons yang sangat positif (80%
responden tertarik), diikuti oleh inovasi untuk kemasan yang lebih ramah lingkungan dan formulasi
yang lebih sehat, yang mendapat tingkat penerimaan yang sangat tinggi (70% responden).Empat
faktor utama yang mempengaruhi minat beli pelanggan adalah faktor sensori (cita rasa dan tekstur
yang berbeda), daya tarik visual kemasan, aksesibilitas produk, dan persepsi nilai ekonomis, yang
menunjukkan bahwa pelanggan siap membayar premium untuk produk yang memiliki nilai
tambahan. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk meningkatkan daya saing Samyang Roll di pasar
lokal Surabaya dan di kota-kota lain di Indonesia, pendekatan inovasi berkelanjutan yang
menggabungkan elemen lokalisasi produk, kemasan berkelanjutan, dan strategi pemasaran digital
adalah kunci.
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